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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dibentuk melalui
pendidikan yang bermutu. Pendidikan merupakan aset yang tidak nampak,
namun sangat berharga dan tidak akan pernah habis untuk dieksploitasi.
Dengan pendidikan orang akan mampu mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiaan,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kurikulum merupakan bagian terpenting dari pendidikan. Melalui
kurikulum yang tepat, akan dihasilkan pendidikan yang baik pula. Setiap
satuan pendidikan memerlukan kurikulum yang sesuai dengan kareteristik
masing-masing untuk dijadikan acuan dalam proses pembelajaran. Faktor
penting yang berpengaruh dalam proses dan hasil belajar adalah kurikulum,
guru, dan lingkungan belajar. Kurikulum adalah pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan
pendidikan.

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no.
23/2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah, menjadi dasar diberlakukannnya Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). KTSP sebagai paradigma baru pendidikan nasional



menjadi langkah awal dalam pengembangan kurikulum di Indonesia. KTSP
merupakan kurikulum yang dikelola sesuai dengan satuan pendidikan namun
tetap mengacu pada Standar Pendidikan Nasional (SPN).

IImu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang memiliki
objek kajian yang luas (global) dimana harus terdapat pengalaman, penalaran,
teori dan konsep yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dalam mempelajari
Ilmu Pengetahuan Alam dibutuhkan pendekatan-pendekatan dan metode-
metode tertentu yang sesuai dengan sarana prasarana yang mendukung untuk
mementapkan pengetahuan, pengalaman dan konsep IPA pada peserta didik.
Dengan belajar Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan peserta didik mampu
berfikir kritis, menggunakan nalar (akal budi) secara efektif dan efisien dalam
memahami serta mempelajari alam sekitar serta isinya, termasuk gejala-gejala
yang muncul di alam. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran IPA yang
mudah diserap dan ditangkap peserta didik, serta dalam proses
pembelajarannya peserta didik tidak merasa jenuh maupun bosan. Sehingga
dalam menyampaikan materi diperlukan kreatifitas dan inovasi guru.

KTSP merupakan kurikulum yang sesuai untuk mengajarkan IPA.
Dengan KTSP, sekolah diberi kewenangan penuh untuk menyusun rencana
pendidikan dengan mengacu pada standar-standar yang telah ditetapkan. Hal
ini  dapat mendorong guru untuk berkreasi dan menunjukkan
profesionalismenya dalam merancang konsep pendidikan yang efektif. Seiring
dengan kemajuan IPTEK dewasa ini, pelajaran IPA memegang peranan

penting dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk lebih



berkembang maksimal. IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar yang
diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah
antara lain, pengamatan, penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan
(teori). Dengan pengertian tersebut seorang guru dituntut untuk menggunakan
berbagai metode mengajar secara bervariasi. Metode itu merupakan cara-cara
yang ditempuh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang benar-
benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses kegiatan belajar
mengajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan.

Namun kenyataan di lapangan, perubahan kurikulum dari masa ke
masa tidak banyak merubah atau mempengaruhi cara mengajar guru. Dari
hasil pengamatan dan wawancara peneliti terhadap beberapa sekolah dasar di
Sukoharjo, diperoleh informasi bahwa cara mengajar guru masih
konvensional, tetap ekspositori. Penggunaan alat peraga maupan media
pembelajaran lainnya sangat minim, bahkan tidak ada. Dari hasil wawancara
penulis terhadap salah satu guru IPA di sekolah dasar negeri Sukoharjo,
diperoleh informasi bahwa perubahan kurikulum tidak merubah cara
mengajarnya, yaitu ekspositori karena menurut guru tersebut PBM dikatakan
berhasil jika siswa mengerti dan dapat mengerjakan soal sehingga tidak perlu
metode maupun media bermacam-macam jika menggunakan ekspositori saja
siswa sudah dapat memenuhi indikator keberhasilan. Menurut penulis, siswa-
siswa tersebut hanya dapat mengerjakan soal saja tanpa memahami konsep

yang ada. Padahal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran, indikator



keberhasilan pelaksanaan pembelajaran mencakup beberapa hal, diantaranya
kegiatan belajar mengajar harus menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, penggunaan sumber belajar dan teknologi yang memadai,
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, merancang pengalaman
siswa, penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dengan
menggunakan acuan kriteria dan mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Masih banyak guru-guru bahkan sekolah-sekolah yang hanya
menekanan pada hasil belajar siswa, bukan pada proses belajar siswa, hal ini
bertolak belakang dengan tujuan pemerintah mengganti kurikulum, yaitu
meninggkatkan kualitas pendidikan dengan mengembangkan kompetensi dan
keaktifan siswa serta mendorong guru untuk berkreasi dan menunjukkan
profesionalismenya dalam merancang konsep pendidikan yang efektif. Rika
Puji Astuti (2010) dalam skripsinya berjudul “Optimalisasi Kinerja Guru
dalam Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Mata
Pelajaran Matematika di SMP negeri 1 Gondangrejo” mengungkapkan bahwa
implementasi KTSP pelaksanaanya belum optimal. Pelaksanan kurikulum
yang belum optimal menurut Rika Pujiastuti, juga disebabkan komitmen guru
dan sikap guru terhadap pelaksanaan KTSP, yang sebatas mengetahui dan
memahami pengertiannya saja. Menurut Enco Mulyasa (2007:9) “KTSP
merupakan penyempurnaan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena
mereka banyak dilibatkan dan diharapkan memiliki tanggung jawab yang

memadai”. Hal ini lah yang menimbulkan sebuah permasalahan bagi sebagian



sekolah dalam menerapkan KTSP di sekolah mereka, sehingga penulis tertarik
untuk mengetahui apakah Kurikulum KTSP sudah dilaksanakan di SD Negeri
Pelem 01 sebagai mana yang diharapkan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran
Ilmu Pengatahuan Alam berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada Sekolah Dasar Negeri Pelem 01, Kecamatan Jatisrono

Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 2010-2011”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada pelaksanaan pembelajaran IPA sudah

dilaksanakan secara maksimal pada Sekolah Dasar Negeri Pelem 01?”,

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui :
1. Pelaksanaan pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum KTSP di Sekolah
Dasar Negeri 01 Pelem.
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Sekolah Dasar Negeri Pelem 01

dalam melaksanakan Kurikulum KTSP.



3. Usaha yang dilakukan untuk mengatsai kendala-kendala yang dihadapi
oleh Sekolah Dasar Negeri Pelem 01 dalam melaksanakan Kurikulum

KTSP.

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat atau kegunaan Teoritis
a. Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan pendidikan khususnya,
maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai Pelaksanaan
Pembelajaran IPA Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) di Sekolah Dasar Negeri Pelem 01 Kecamatan Jatisrono
Kabupaten Wonogiri.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai
pelaksanaan Kurikulum KTSP.
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebegai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikut yang sejenis.
2. Manfaat atau kegunaan Praktis
a. Menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya mengoptimalkan
kemampuan sekolah untuk mengembangkan pembelajaran sesuai
kareteristik siswa-siswinya.
b. Sebagai pendidik maka pengetahuan dan pengalaman selama
mengadakan penelitian dapat ditransformasikan kepada peserta didik

pada khususnya maupun masyarakat luas pada umumnya.



